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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian adalah suatu cara pandang untuk memahami
kompleksitas dunia nyata. Paradigma tertanam kuat dalam sosialisasi para
penganut dan praktisinya. Paradigma menunjukan pada mereka apa yang penting,
absah dan masuk akal. Paradigma juga bersifat normative, menunjukan pada
praktisinya apa saja yang harus dilakukan tanpa perlu melakukan pertimbangan

eksistensial atau epistimologis yang panjang (Mulyana, 2001: 9).

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan paradigma post — positivisme

karena sesuai dengan ciri utama yang dimiliki, yaitu;

e Ontologi Post Positivisme : Critical Realism. Realitas memang ada
dalam kenyataan, tetapi suatu hal yg mustahil bila peneliti dapat

melihat realitas itu secara benar.

e Epistemologi Post Positivisme : Objektivisme yg dimodifikasi.
Mendasari pada kuasalitas dan keteraturan, namun relasi kausal

tidak sederhana tetapi multiplisitas faktor .

e Aksiologi Post Positivisme : Tidak bebas nilai. Hubungan antara
peneliti dan objek yg diteliti tidak bisa dipisahkan. Peneliti dapat

melihat kebenaran apabila berinteraksi dengan objek yg diteliti.
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3.2 Jenis dan Sifat Penelitian

3.2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang
tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan
cara kuantifikasi lainnya. Sedangkan jenis penelitiannya menggunakan jenis
penelitian deskriptif dengan tujuan membuat deksripsi secara seistematis,
factual dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek
tertentu. Penulis menggunakan metode ini karena metode ini sesuai dengan

data yang akan diperoleh yaitu berupa kata-kata bukan berupa angka.

Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang
berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan
masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran
kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan
melakukan studi pada situasi yang alami (Creswell, 1998: 15). Bogdan dan Taylor
(Moleong, 2007: 3) mengemukakan bahwa metodologi kualitatif merupakan
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Sementara itu Strauss
dan Corbin (2003: 4), mengistilahkan bahwa penelitian kualitatif dimaksudkan
sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak boleh melalui prosedur
statistik atau bentuk hitungan lainnya. Alasan penggunaan metode kualitatif ini
yaitu karena permasalahan bersifat holistik, kompleks, dinamis dan penuh

makna sehingga tidak mungkin data pada situasi sosial tersebut dijaring dengan
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metode kuantitatif. Selain itu peneliti bermaksud memahami situasi situasi

sosial secara mendalam, menemukan pola, hipotesis dan teori.

3.3 Metode Penelitian

3.2.1 Studi Kasus

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dari Robert K. Yin, alasan
peneliti  mengunakan metode studi kasus karena dalam penelitian ini
memungkinkan ditemukannya hal-hal tak terduga kemudian dapat digunakan
untuk membuat hipotesis. Metode penelitian deskriptif, penelitian ini berusaha
untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data,

menganalisis dan menginterprestasikan. la bisa bersifat komperatif dan korelatif.

Metode studi kasus adalah sebuah metode mengunakan kasus hidup nyata
dalam dunia komunikasi. Metode studi kasus ini memiliki kolerasi yang sangat
kuat dengan studi kasus dan penelitian dengan diskusi. Alasan mengapa

menggunakan metode studi kasus sebagai berikut;

» Menyediakan secara mendalam pemeriksaan longitudinal sebuah kasus

* Menyediakan cara sistematis untuk melihat kejadian, pengumpulan data
dan menganalisis.

*  Memberikan pemahaman yang tajam tentang mengapa suatu kejadian
terjadi dan apa yang mungkin menjadi penting untuk melihat lebih
intensif di masa mendatang.

K. Yin (2000: 18) Menjelaskan bahwa studi kasus memungkinkan

peneliti untuk mempertahankan karakteristik holistik dan bermakna dari
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peristiwa-peristiwa kehidupan nyata seperti sirklus kehidupan nyata.
Penjelasan ini menjadi landasan bahwa studi kasus memiliki karakteristik
penelitian kualitatif dimana adanya latar alamiah.

K. Yin mendefinisikan studi kasus sebagai suatu inkuiri empiris yang
menyelidiki fenomena didalam konteks kehidupan nyata, bilamana batas-batas
antara fenomena dan konteks tak tampak dengan tegas dan dimana multi
sumber bukti dimanfaatkan. Yin juga memberikan batasan mengenai metode
kasus sebagai riset yang menyelidiki fenomena dan kontkes tak tampak dengan
jelas dan dimana multi sumber bukti dimanfaatkan.

Studi kasus, seperti yang di rumuskan Robert K. Yin merupakan metode
yang mengacu pada penelitian yang mempunyai unsur how dan why pada
pertanyaan utama penelitiannya dan meneliti masalah-masalah kontemporer
(masa kini) serta sedikirnya peliang penelitian dalam mengkontrol peristiwa
(kasus) yang di telitinya.

Berdasarkan batasan tersebut dapat dipahami bahwa batasan studi kasus
meliputi: sasaran penelitiannya dapat berupa manusia, peristiwa, latar dan
dokumen; sasaran-sasaran tersebut ditelaah secara mendalam sebagai suatu
totalitas sesuai dengan latar atau konteksnya masing-masing dengan maksud

untuk memahami berbagai kaitan yang ada di antara variabel-variabelnya.

34 Key Informan
Dalam penelitian kualitattif, Kriyantono (2009: 56-57) menjelaskan bahwa
besarnya populasi atau sampling sangat terbatas bahkan tidak diutamakan.

Apabila data yang dikumpulkan sudah mendalami dan dapat menjelaskan
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fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya, hal ini
dikarenakan penelitian kualitatif menekankan pada persoalan kedalaman data,
bukan banyaknya data.

Pada riset kualitatif sampel disebut juga informan atau subjek riset, yaitu
orang — orang yang terpilih diwawancarai atau diobservasi sesuai tujuan riset.
Disebut subjek riset karena informan dianggap aktif mengkonstruksi realitas,
bukan sekedar objek yang mengisi kuesioner (Kriyantono 2009: 163).

Sementara itu, Burhan (2007: 138) menegaskan bahwa pada penelitian
kualitatif, pemilihan informan dengan maksud tidak selalu menjadi wakil dari
seluruh objek penelitian, namun yang penting informan memiliki cukup
pengetahuan dan mampu menjelaskan keadaan sebenarnya tentang objek
penelitian. Dengan demikian, subjek penelitian atau informan memiliki
pandangan dan subjektifitas masing — masing yang mungkin dapat berbeda
antaa satu dengan yang lain.

Dalam penenelitian ini peneliti mengunakan teknik penarikan sampel,
yaitu sampling purposif (purposive sampling). Teknik ini mencakup orang —
orang yang diseleksi atas dasar kriteria tertentu berdasarkan tujuan riset
(Kriyantono 2009: 156). Peneliti menggunakan teknik ini karena peneliti
menganggap bahwa informan — informan tersebut dapat memberikan informasi

yang peneliti butuhkan.
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Tabel 3.1
Key Informan

Nama Pendidikan | Lama Stay

No. Umur | Asal Agama | Pekerjaan
Lengkap Terakhir di Taiwan

1 Melin Nuraeni | 23 Tasikmalaya | SMA 48 Bulan Islam Jaga Lansia
Klarisa Diva

2 29 Sukabumi SMA 30 Bulan Islam Jaga Lansia
Maulida

3 Ida Wati 25 Brebes SD 24 Bulan Islam Jaga Lansia
Nurwahyu Jaga

4 23 Sawa Besar | SMA 12 Bulan Islam
Ekarina Lansia

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam metode penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan ada beberapa

teknik dalam pengumpulan data kualitatif, dalam  penelitian

mengunakan teknik pengumpulan data, yaitu wawancara.

3.3.1 Data Primer

ini peneliti

Data primer yaitu data yang didapat dan di kumpulkan langsung dari

sumber di lokasi penelitian melalui metode wawancara.

a. Wawancara Mendalam

Wawancara merupakan proses komunikasi atau interaksi untuk

mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan

informan atau subjek penelitian. Pada hakikatnya wawancara merupakan
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kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang sebuah

isu atau tema yang diangkat dalam penelitian.

Dalam teknik pengumpulan menggunakan wawancara hampir
sama dengan kuesioner. Wawancara itu sendiri dibagi menjadi tiga
kelompok yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi-terstruktur, dan

wawancara mendalam (in-depth interview).

3.6 Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data, penulis menggunakan teknik triangulasi,
yaitu menganalisis jawaban subjek dengan meneliti kebenarannya dengan data
empiris (sumber data lainnya) yang tersedia. Di sini jawaban subjek di cross
check dengan dokumen yang ada (Kriyantono, 2007: 71)

Menurut Denzin dalam Moleong (2006: 330) ada empat macam triangulasi
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan pengguna sumber, metode,
penyidik, dan teori.

1. Sumber (data)

Triangulasi ini  membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang
berbeda dalam metode kualitatif.

2. Metode

Triangulasi ini.- menguji kredibilitas data  dilakukan dengan cara

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
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3. Penyidikan
Triangulasi ini dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat
lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data.
Contohnya membandingkan hasil pekerjaan seorang analisis dengan
analisis lainnya.

4. Teori
Triangulasi ini berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu tidak dapat
diperiksa derajat kepercayaan dengan satu atau lebih teori tetapi hal itu
dapat dilakukan, dalam hal ini dinamakan penjelasan banding.

Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan triangulasi yang memanfaatkan

pengunaan sumber data karena peneliti bertujuan untuk membandingakn

dan mengecek kembali data dilapangan, yaitu melalui wawancara

mendalam dan studi pustaka atau literatur.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperolen melalui wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinforrmasikan kepada
orang lain. Dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannnya ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih dan
membuat kesimpulan (Sugiyono 2009: 334).

Analisis data sendiri merupakan tahap yang menentukan dalam penelitian

kualitatif. Analisis data adalah suatu proses penafsiran data untuk dapat
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memberikan makna, menjelaskan pola atau kategori dan mencari hubungan antar
konsep.

Untuk teknik analisis studi kasus, peneliti menggunakan logika
Pattern Matching atau Penjodohan Pola. Menurut Robert K. Yin (2000: 140)
logika seperti ini membandingkan pola yang di dasarkan atas empiri dengan pola
yang diprediksikan (atau dengan beberapa prediksi alternative). Jika kedua pola
tersebut ada persamaan, hasilnya dapat menguatkan validitas internal studi kasus
yang bersangkutan.

Dalam proses analisis data dilakukan secara simultan dengan
pengumpulan data, artinya peneliti dalam mengumpulkan data juga menganalisis

data yang diperoleh di lapangan.

Untuk studi kasus, ada lima komponen desain penelitian studi yang sangat

penting, yaitu:

1. Pertanyaan penelitian

Pertanyaan penelitian berkenan dengan “W-H question” yaitu what, who, where,
why dan how yang akan member rambu-rambu terhadap strategi penelitian yang
digunakan. Dari bentuk pertanyaan diatas, studi kasus paling cocok menggunakan

pertanyaan How dan why.

2. Proposisinya, jika ada

Proposisi mengarahkan perhatian peneliti kepada sesuatu yang harus diselidiki
dalam ruang lingkup studinya. Contoh: peneliti mungkin berpikir bahwa

organisasi bekerja 'sama untuk sebuah keuntungan timbal balik yang besar.
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Proposisi ini mencerminkan isu teoritis penting dan juga menyatakan kepada

peneliti dimana ia harus mencari bukti yang relevan.

3. Unit-unit analisis

Unit analisis berkaitan dengan masalah penentuan apa yang dimaksud dengan
“kasus” dalam penelitian. Contoh studi kasus tentang pasien histeria atau
pemimpin yang otoriter. Pada situasi seperti ini, perorangan merupakan kasus
yang akan dikaji, dan individu tersebut merupakan unit analisis. Sehingga

informasi mengenai setiap individu yang relevan dikumpulkan.

4. Logika yang mengaitkan data dengan proposisi

Penjodohan pola merupakan cara mengaitkan data dengan proposisi, penjodohan
pola adalah pengelompokkan jenis-jenis data dalam satu kategori atau proses

koding.

5. Kriteria untuk menginterpretasi temuan

Setelah pola-pola dijodohkan atau dikategorikan maka diharapkan agar pola-pola
tersebut memberikan gambaran yang cukup jelas tentang perbedaan gambaran
sehingga temuan-temuan dapat diinterpretasikan dengan baik. Kriteria penetapan
kualitas desain penelitian sangat berpengaruh terhadap suatu penelitian. Demikian

juga untuk penelitian studi kasus.

Kriteria kualitas desain penelitian berkaitan dengan:

1. Validitas konstruk yakni menetapkan ukuran operasional yang benar untuk

konsep-konsep yang akan diteliti. Dalam studi kasus, dapat digunakan teknik
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multisumber bukti, memberikan kesempatan kepada informan kunci untuk

meninjau kembali draft laporan studi kasus yang bersangkutan.

2. Validitas internal merupakan hubungan sebab-akibat, dimana kondisi-kondisi
tertentu diperhatikan guna mengarahkan kondisi-kondisi lain, untuk membedakan

dari hubungan semu.

3. Validitas eksternal yaitu menetapkan ranah dimana temuan suatu penelitian

dapat divisualisasikan.

4. Realibitas yaitu bahwa suatu penelitian seperti prosedur pengumpulan data

dapat diinterpretasikan dengan hasil yang sama pada waktu yang berbeda.
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